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Pendahuluan
Bahasa memiliki peran penting sebagai alat komunikasi, pembawa

budaya, dan pembentuk identitas bangsa. Pada Siswa Diaspora,
penggunaan Bahasa Indonesia sering kali terbatas karena lebih
dominan menggunakan bahasa lingkungan atau bahasa asing
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan rendahnya
paparan bahasa Indonesia, sehingga berdampak pada kurang
optimalnya perkembangan kemampuan berbicara, terutama
dalam hal kelancaran, kosakata, dan kepercayaan diri. Dalam
konteks pendidikan nonformal seperti di sanggar bimbingan permai,
pembelajaran bahasa indonesia menjadi salah satu sarana utama
bagi siswa untuk berlatih menggunakan bahasa secara aktif. Dan
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mendorong
keterlibatan siswa, salah satunya melalui pembelajaran partisipatif
yang menekankan interaksi, dan praktik berbahasa secara
langsung
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran partisipatif pada
pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Diaspora?

2. Bagaimana bentuk partisipasi siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada Siswa Diaspora di sanggar bimbingan
permai?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berbicara siswa
diaspora setelah penerapan pembelajaran partisipatif?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami

secara mendalam penerapan pembelajaran partisipatif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara siswa diaspora. Penelitian ini
dilakukan di Sanggar Bimbingan Permai yang menjadi pusat
pendidikan nonformal bagi siswa diaspora Indonesia. Subjek
penelitian terdiri dari guru dan siswa diaspora yang mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia di sanggar tersebut. Jumlah
informan penelitian ini adalah 1 orang guru/instruktur dan 25 siswa
diaspora sebagai partisipan pembelajaran. Pemilihan siswa sebagai
informan wawancara dilakukan secara purposive sampling dengan
kriteria aktif dalam kegiatan pembelajaran. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.
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Hasil
Metode pembelajaran Deskripsi pelaksanaan 

Bentuk kegiatan pembelajaran Strategi pembelajaran partisipatif dilaksanakan

melalui kegiatan tanyajawab, diskusisederhana,

kerja kelompok serta latihan berbicara dikaitkan

dengan pengalaman keseharian siswa

Peran guru Sebagai fasilitator yang mengarahkan alur

pembelajaran, memberi pertanyaan pemantik

serta menciptakan suasana interaksi yang

mendorong keterlibatan lisan siswa

Keterlibatan siswa Pada tahap awal pembelajaran, sebagian siswa

menunjukkan partisipasi lisan yang terbatas

.seiring berjalannya pembelajaran, siswa mulai

berani menyampaikan pendapat secara sukarela,

terutama dalam kegiatan diskusi kelompok

Respon siswa Siswa menunjukkan respon positif terhadap

penerapan strategi pembelajaran partisipatif,

ditandai dengan meningkatnya kenyamanan

belajar, antusiasme mengikuti kegiatan, serta

keberanian berbicara meskipun masih

menggunakan bahasa sederhana
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Pembahasan
Penerapan pembelajaran partisipatif terbukti mampu

meningkatkan keterlibatan verbal siswa karena menciptakan
situasi komunikasi yang lebih baik dan kontekstual. Siswa tidak
hanya memahami materi, tetapi juga terlihat langsung dalam
praktik berbahasa melalui interaksi aktif selama pembelajaran

Faktor afektif seperti rasa percaya diri, kenyamanan, dan
motivasi belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Lingkungan belajar yang positif membuat siswa
lebih berani berbicara, sehingga pembelajaran partisipatif
menjadi efektif dalam konteks pendidikan non formal bagi
siswa diaspora.
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Temuan Penting Penelitian

1. Keberanian berbicara siswa meningkat 

2. Kelancaran dan panjang tuturan berkembang 

3. Frekuensi penggunaan Bahasa Indonesia meningkat 

4. Respon siswa positif terhadap pembelajaran 

5. Guru berperan sebagai fasilitator yang aktif 
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak.

1. Bagi guru hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 
menerapkan pembelajaran partisipatif untuk meningkatkan 
keterlibatan dan kemampuan berbicara siswa.

2. Bagi siswa pembelajaran ini membantu meningkatkan 
kepercayaan diri dan keterampilan berbicara dalam Bahasa 
Indonesia.

3. Bagi lembaga pendidikan non formal penelitian ini dapat menjadi 
dasar dalam mengembangkan program pembelajaran yang lebih 
interaktif dan kontekstual.

4. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan referensi 
dalam mengkaji pembelajaran bahasa Indonesia pada konteks 
siswa diaspora secara lebih mendalam
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